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Abstract 
Sintang Residence is a region which has susceptible region of natural disaster mainly landslide and flood. 
As the result of that vulnerability, it is needed to do the research to determine zonation of susceptibility of 
disaster. Zonation of landslide is based on four parameters such as slope, annual rainfall, geology factors 
and land use. Zonation of flood is based on monthly/daily rainfall, land use, topographic condition and 
flood terrains. Based on secondary data and primary data, Sintang residence can be divided into three 
susceptibility landslide zones, i.e. intermediate, low and very low susceptible landslide zones. Susceptible 
flood zones are divided into three zones i.e. high, intermediate and low susceptible flood zone. Landslides 
in that area are happened due to some factors; among other things are the rocks weathered, high slope 
direction and no retaining wall. Flood is happened mostly due to the position of residences which straight 
forward or less height toward river water level and that location near with the rivers. Flood occupied the 
residences mostly pass terrain edge river or pass by Sub River or rubbish ditch that ended in the main 
river. The purposes of mitigation those disasters based on the land use 
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Pendahuluan 
Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis 
dengan dua musim yaitu panas dan hujan dengan ciri-
ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin 
yang cukup ekstrim. Kondisi iklim seperti ini 
digabungkan dengan kondisi topografi permukaan 
dan batuan yang relatif beragam, baik secara fisik 
maupun kimiawi, menghasilkan kondisi tanah yang 
subur. Sebaliknya, kondisi itu dapat menimbulkan 
beberapa akibat buruk bagi manusia seperti ter-
jadinya bencana hidrometeorologi seperti banjir, 
Gerakan tanah, kebakaran hutan dan kekeringan. 
Seiring dengan berkembangnya waktu dan mening-
katnya aktivitas manusia, kerusakan lingkungan 
hidup cenderung semakin parah dan memicu mening-
katnya jumlah kejadian dan intensitas bencana hidro-
meteorologi (banjir, Gerakan tanah dan kekeringan) 
yang terjadi secara silih berganti di banyak daerah di 
Indonesia, ternasuk di Kabupaten Sintang. 
 
Pada tahun 2003 dan 2004 di Kabupaten Sintang 
pernah terjadi bencana alam yang mengakibatkan 
kerugian baik harta maupun jiwa. Pada tahun 2003, 
kejadian bencana alam terjadi 3 kali dengan jumlah 
korban 3.300 jiwa dan kerugian materiil sebesar 
Rp.123.890.000. Pada tahun 2004 terjadi 2 kali 
bencana alam dengan hilangnya 11.687 jiwa dan 
kerusakan ditaksir sebanyak Rp 23.810.000. Pada 
tahun 2005 juga terjadi bencana tetapi tidak ada 
korban baik harta maupun jiwa (Dinas Sosial dan 
Pemberdayaan Masyarakat, 2006).  
Mengingat kondisi tersebut perlu dilakukan penga-
turan penanggulangan bencana, yang dalam Undang-
Undang disebutkan bahwa penanggulangan bencana 
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan sejak 
sebelum, pada saat dan setelah terjadinya bencana, 
yang dimulai dengan pencegahan, mitigasi, kesiapsi-
agaan, tanggap darurat dan pemulihan. 
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Guna menghindarkan kerancuan dan memperoleh 
efektifitas dalam penanggulangan bencana, perlu di-
susun suatu rencana di tingkat wilayah / daerah 
masing- masing agar penanggulangan bencana dapat 
dilakukan secara terarah, terpadu dan terkoordinasi 
dalam suatu kerangka yang menjadi acuan atau 
pedoman bagi semua pihak . 
 
Guna keperluan tersebut perlu disusun suatu sistem 
informasi yang dapat memberikan masukan bagi 
pengambil keputusan dalam penyusunan Rencana Pe-
nanggulangan Bencana tersebut. Sistem informasi 
yang melakukan analisis terhadap fakta/kejadian 
yang bereferensi spasial disebut Sistem Informasi 
Geografi (SIG). Dengan teknologi SIG, dapat dipa-
dukan dengan beberapa jenis peta dasar (misalnya 
peta administratif, peta topografi, peta tata guna 
lahan) menjadi satu sistem informasi spasial dengan 
tema bencana alam atau secara singkat disebut 




Pengambilan data dilakukan dengan berdasarkan dari 
pustaka yang ada maupun pengamatan beberapa titik 
di lapangan. 
 
 Dalam pembuatan zonasi daerah bencana, digunakan 
beberapa parameter yang diberi skoring.  
 
Parameter Gerakan Tanah 
1. Kelerengan, bobot untuk parameter kelerengan 
adalah tiga (3).  
2. Curah Hujan, pemberian bobot untuk parameter 
curah hujan adalah dua (2).  
3. Geologi, bobot untuk parameter geologi adalah 
tiga (3) 
4. Penggunaan lahan, penggunaan lahan diberi 
bobot dua (2).  
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Contoh perhitungan parameter dan skor dari pembu-
atan peta gerakan tanah adalah seperti pada tabel 1 
berikut ini :  
 
Tabel 1. Penentuan resiko dari bencana  
Tanah Longsor 
Lereng 3 6 6 12 
Geologi 0 3 9 9 
Curah 
hujan 
4 2 6 6 
Landcover 2 6 4 6 
Total 9 17 25 33 
Resiko Sangat 
rendah 
rendah menengah tinggi 
Kisaran 
skor 
≤ 10 11 - 20 21 - 30 ≥ 30 
 
Dari hasil overlay beberapa peta, masih dikombina-
sikan dengan hasil pengamatan lapangan sehingga 
akan lebih akurat.  
 
Parameter Banjir 
Penyusunan prakiraan bahaya banjir meliputi dua 
tahapan proses yaitu: penyusunan tematik daerah 
rawan banjir dan pembuatan prakiraan potensi banjir 
1.  Penyusunan tematik daerah rawan banjir, para-
meter yang diperlukan: Tata guna lahan 
• Rerata Curah hujan (dasarian atau bulanan) 
• Topografi/ kelerengan 
• Zona/ Daerah banjir 
Pembuatan prakiraan Potensi banjir Pembuatan pra-
kiraan potensi banjir ini me-merlukan parameter se-
perti prakiraan curah hujan dan tematik daerah rawan 
banjir. Dari pengolahan data ini didapatkan Peta 
tematik prakiraan potensi banjir.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
1.    Kerawanan Gerakan Tanah 
Berdasarkan Peta Kerawanan Gerakan Tanah 
Kabu-paten Sintang (lihat Lampiran gambar 1), 
tingkat Kerawanan Gerakan Tanah dibagi men-
jadi 3 macam yaitu tingkat Kerawanan Gerakan 
Tanah Menengah, Rendah dan Sangat Rendah. 
Pembagian daerah rawan gerakan tanah dapat 
dilihat pada tabel-tabel 2,3 dan 4. 
2.    Daerah Rawan Banjir 
Berdasarkan Peta Daerah Rawan Banjir (lihat 
lampiran gambar 2), di Kabupaten Sintang ter-
bagi menjadi 3 tingkat kerawanan yaitu Daerah 
Rawan Banjir Tinggi, Menengah dan Rendah. 
Berikut adalah tabel pembagian daerah berdasar-
kan tingkat kerawa-nan terhadap banjir(lihat 
tabel 5,6 dan 7).  
Tabel 2. Daerah dengan tingkat kerawanan gerakan tanah menengah 
Jenis Parameter dan skor  







Lahan (skor 2) 
Total 
skor 
1. Ketungau Hulu 3 12 4 2 21 
2. Binjai Hulu 3 6 9 4 22 
3. Sepauk 6 6 4 6 22 
4. Sintang 6 9 2 6 23 
5. Kelam Permai 3 12 4 4 23 
6. Kayan Hilir 3 9 6 6 24 
7. Kayan Hulu 3 12 4 6 25 
8. Dedai 3 12 4 2 21 
9. Serawai 6 12 2 6 26 
 
Tabel 3. Daerah dengan tingkat kerawanan gerakan tanah rendah di Kabupaten Sintang 
Jenis Parameter dan skor  








Lahan (skor 2) 
Total 
skor 
1. Ketungau Hulu 3 6 4 4 17 
2.  Ketungau Tengah 9 3 2 4 18 
3. Ketungau Hilir 9 3 2 6 20 
4. Binjai Hulu 6 3 6 4 19 
5. Sintang 6 3 2 2 15 
6. Kelam Permai 6 3 4 4 17 
7. Sepauk 6 6 4 4 20 
8. Tempunak 3 6 2 6 17 
9. Sei Tebelian 3 6 6 4 19 
10. Dedai 3 6 2 4 17 
11. Kayan Hilir 3 3 6 4 16 
12. Kayan Hulu 3 6 4 6 19 
13. Serawai 3 9 2 4 18 
14. Ambalau 3 6 2 6 17 
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Tabel 4. Daerah dengan tingkat kerawanan gerakan tanah sangat rendah di Kabupaten Sintang 
Jenis Parameter dan skor  







Lahan (skor 2) 
Total 
skor 
1. Ketungau Hulu 3 3 4 0 10 
2.  Ketungau Tengah 3 3 2 2 10 
3. Ketungau Hilir 3 3 2 0 8 
4. Sintang 3 3 2 2 10 
5. Kelam Permai 3 6 4 0 13 
6. Sepauk 3 3 4 2 12 
7. Tempunak 3 3 2 2 10 
8. Dedai 3 6 2 0 11 
9. Kayan Hulu 3 3 4 2 12 
10. Serawai 3 3 2 2 10 
11. Ambalau 3 6 2 2 13 
 
Tabel 5. Daerah dengan tingkat kerawanan banjir tinggi 
Jenis Parameter dan skor  
No. Kecamatan Penggunaan 
Lahan  






1. Ketungau Hulu 5 4 3 4 16 
2.  Ketungau Tengah 4 4 1 4 13 
3. Binjai Hulu 5 4 4 3 16 
4. Sintang 5 3 4 5 17 
5. Sei Tebelian 3 5 4 4 16 
6. Dedai 4 4 1 4 13 
7. Kayan Hilir 4 3 3 3 13 
8. Kayan Hulu 5 4 3 4 16 
9. Serawai 5 4 1 3 13 
10. Ambalau 4 5 4 3 16 
 
Tabel 6. Kerawanan Banjir tingkat Menengah di Kabupaten Sintang 
Jenis Parameter dan skor  
No. Kecamatan Penggunaan 
Lahan 






1. Ketungau Hulu 3 3 3 2 11 
2.  Ketungau Tengah 3 3 1 3 10 
3. Ketungau Hilir 3 2 2 2 9 
4. Binjai Hulu 2 2 4 2 10 
5. Sintang 3 3 2 3 10 
6. Sepauk 3 3 1 2 9 
7. Tempunak 2 2 1 2 7 
8. Dedai 2 2 1 3 8 
9. Kayan Hilir 2 1 3 3 9 
10. Kayan Hulu 2 2 3 2 9 
11. Serawai 3 3 1 2 9 
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Tabel 7. daerah dengan tingkat Kerawanan banjir rendah di Kabupaten Sintang 
Jenis Parameter dan skor  
No. 
 Kecamatan Penggunaan 
Lahan  






1. Ketungau Hulu 2 1 3 1 7 
2.  Ketungau Tengah 2 1 1 2 6 
3. Ketungau Hilir 1 1 2 2 6 
4. Binjai Hulu 1 2 4 1 8 
5. Sintang 1 1 4 1 7 
6. Kelam Permai 1 2 1 2 6 
7. Sepauk 2 1 2 1 6 
8. Tempunak 1 1 1 2 5 
9. Sei Tebelian 1 1 4 1 7 
10. Dedai 1 2 1 2 6 
11. Kayan Hilir 2 2 3 2 9 
12. Kayan Hulu 1 1 3 1 6 
13. Serawai 2 2 1 1 6 
14. Ambalau 1 2 4 2 9 
 
Arahan Pengendalian Pemanfaatan Ruang di 
Kawasan Rawan Gerakan Tanah 
1.    Daerah Dengan Tingkat Kerawanan Menengah 
Ruang kawasan rawan bencana longsor dengan 
tingkat kerawanan menengah tidak layak 
dimanfaatkan untuk industri (pabrik), namun 
dapat dimanfaatkan bersyarat untuk beberapa 
kawasan budidaya.  
a.    Industri/ Pabrik  
       Tidak layak dibangun.  
b.    Permukiman, Transportasi dan Pariwisata  
Dapat dibangun dengan beberapa persyara-
tan antara lain sebagai berikut:  
• Tidak mengganggu kestabilan lereng 
dan lingkungan.  
• Perlu dilakukan penyelidikan geologi 
teknik, analisis kestabilan lereng, dan 
daya dukung tanah.  
• Perlu diterapkan sistem drainase yang 
tepat pada lereng, untuk meminimalkan 
penjenu-han pada lereng.  
• Perlu diterapkan sistem perkuatan le-
reng untuk menambah gaya penahan 
gerakan ta-nah pada lereng.  
c.    Pertanian,  perkebunan,  perikanan, peterna-
kan, hutan kota / rakyat / produksi dapat di-
manfaatkan atau dibudidayakan dengan sya-
rat antara lain sebagai berikut:  
• Penanaman vegetasi dengan jenis dan 
pola tanam yang tepat.  
• Perlu diterapkan sistem terasering dan 
drai-nase yang tepat pada lereng.  
• Prasarana dan sarana transportasi diren-
canakan untuk kendaraan roda 4 ringan 
hingga sedang.  
 d.   Pertambangan  
      Dapat dimanfaatkan dengan syarat meliputi:  
• Memperhatikan kestabilan lereng dan 
lingkungan  
• Didukung dengan upaya reklamasi le-
reng  
 
2.    Daerah Dengan Tingkat Kerawanan Rendah 
Secara umum pemanfaatan ruang di kawasan 
rawan bencana longsor dengan tingkat 
kerawanan rendah tidak layak untuk industri, 
namun dapat dimanfaatkan untuk permukiman, 
transportasi, pertanian, pertambangan dan 
kegiatan budidaya lainnya, dengan syarat-syarat 
seperti telah diuraikan pada bagian A. 
 
Arahan Pengendalian Pemanfaatan Ruang di 
Kawasan Rawan Banjir 
Arahan pengendalian pemanfaatan Ruang di Kawa-






















































B. Daerah Dengan Tingkat Kerawanan Sangat Rendah 
Secara umum pemanfaatan ruang di kawasan rawan bencana longsor dengan tingkat kerawanan sangat 














Sumber :Dirjen Penataan Ruang, Depkimpraswil, 2003 esimpulan 
ari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 
erikut : 
. Kerawanan Gerakan Tanah di Kabupaten Sin-
tang dibagi menjadi Kerawananan Gerakan Ta-
nah Menengah, Rendah dan Sangat Rendah.  
. Daerah Rawan Banjir di Kabupaten Sintang di-
bagi menjadi daerah rawan banjir tinggi, mene-
ngah dan rendah.  
. Penyebab gerakan tanah di daerah penelitian ba-
nyak disebabkan oleh kondisi batuan yang telah 
lapuk lanjut, disamping itu juga oleh kondisi 
kemiringan lereng yang cukup tinggi, lebih dari 
600, serta tidak adanya bangunan penahan ler-
eng atau tebing. 
4. Penyebab banjir di daerah penelitian banyak 
disebabkan oleh posisi daerah budidaya / per-
mukiman yang terletak sejajar atau mempunyai 
beda ketinggian yang kecil terhadap muka air 
sungai, karena daerah permukiman umumnya 
terletak di tepian sungai. Air sungai / banjir 
masuk ke wilayah permukiman umumnya mele-
wati daerah pinggiran sungai atau masuk 
melalui anak-anak sungai atau saluran pembu-
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